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INTISARI

PUTRI, S.I. 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL EKSTRAK
KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis L.)TERHADAP BAKTERI
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) merupakan salah satu tanaman
hias tropis, yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional.Bunga sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung flavonoid, saponin, antosianin, polifenol,
dan alkaloid yang memiliki aktivitas antibakteri.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dapat dibuat
sediaan gel dengan mutu fisik yang baik dan mempunyai aktivitas antibakteri.

Gel ekstrak bunga sepatu dibuat dalam tiga konsentrasi formula ekstrak
15% dengan karbopol 1%, ekstrak 20% dengan karbopol 1,5%, dan ekstrak 25%
dengan karbopol 2%, sifat fisiknya diuji organoleptis, homogenitas, daya sebar,
daya lekat, viskositas dan pH. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan
metode difusi.

Hasil penelitian menunjukkan formula tiga memiliki mutu sediaan gel
yang baik. Formula tiga dengan konsentrasi 25% dan karbopol 2% mempunyai
aktivitas antibakteri dengan rata-rata zona hambat sebesar 10.833 mm.

Kata kunci : Bunga sepatu, Difusi, Gel, Pseudomonas aeruginosa
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ABSTRACT

PUTRI, S.I1 2019, GEL ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST HIBISCUS
EXTRACT (Hibiscus rosa-sinensis L.) ON THE BACTERIA Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis L.) is a tropical ornamental plants, which
are widely used in traditional medicine. Hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis L.)
contain flavonoids, saponins, anthocyanins, polyphenols and alkaloids which
possess antibacterial activity. The purpose of this study is to find out that hibiscus
(Hibiscus rosa-sinensis L.) extract can be made with good physical quality gel
preparations and antibacterial activity.

Gel shoe flower extract prepared in the concentration of the extract
formula 15% with 1% carbopol, carbopol extract 20% to 1.5%, and extract 25% to
2% carbopol, organoleptic test its physical properties, homogeneity, dispersive
power, adhesiveness, viscosity and pH. Antibacterial activity test using the
diffusion method.

The results showed that formula three good gel preparation. Formula three
with extract concentration of 25% and carbopol 2% has antibacterial activity with
an average inhibition zone of 10.833 mm.

Keywords: Hibiscus, Diffusion, Gel, Pseudomonas aeruginosa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bakteri adalah salah satu golongan mikroorganisme prokariotik (bersel
tuggal) yang hidup berkoloni yang tidak mempunyai selubung inti namun mampu
hidup (Michelle et al.2017). Pseudomonas aeruginosa adalah patogen
oportunistik, yaitu memanfaatkan kerusakan pada mekanisme pertahanan inang
untuk memulai suatu infeksi. Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi saluran
kemih, infeksi saluran napas, dermatitis, infeksi jaringan lunak, bakteremia,
infeksi tulang dan sendi, infeksi saluran cerna, dan bermacam-macam infeksi
sistemik, terutama pada penderita luka bakar berat, kanker, dan pederita AIDS
yang mengalami penurunan sistem imun. Infeksi P. aeruginosa menjadi masalah
serius pada pasien rumah sakit yang menderita kanker, fibrosis kistik dan luka
bakar. Angka kematian kasus (case fatality rate) pasien-pasien tersebut adalah
50% (Kuswiyanto 2016).

Tingginya harga obat sintetis dan adanya efek samping merugikan
kesehatan memicu masyarakat untuk menggunakan obat tradisional kembali
(Indah 2016). Penggunaan tanaman sebagai salah satu upaya pengobatan di
masyarakat luas telah lama dilakukan karena dinilai lebih aman daripada
penggunaan obat sintetis. Obat tradisional telah membawa suatu perubahan dalam
teknik pengobatan yang bisa menjadi rekomendasi pemeliharaan kesehatan (Alfia
et al. 2018).

Tanaman bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensisL.) adalah tanaman yang
berasal dari Asia Timur dan banyak di tanam sebagai tanaman hias di daerah
tropis dan subtropis. Tanaman bunga sepatu mempunyai bunga besar, berwarna
merah dan tidak berbau (Agoes 2008). Bunga sepatu memiliki aktivitas sebagai
antibakteri karena dalam bunga sepatu terdapat adanya flavonoid, polifenol dan
alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri. Flavonoid mengandung gugus fenol
yang dapat menyebabkan denaturasi protein dan merusak membran sel sehingga

dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Sumara 2017). Kandungan kimia dari



tanaman bunga sepatu adanya senyawa golongan lain yaitu antosianin, polifenol,
saponin dan alkaloid (Dwita et al. 2013).

Gel adalah sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrasi oleh
suatu cairan (Ansel 2008). Sediaan gel dipilih karena mudah mengering,
membentuk lapisan film yang mudah dicuci yang memberikan rasa dingin dikulit
(Panjaitan 2012). Pemilihan Gelling agent akan mempengaruhi sifat fisik gel serta
hasil akhir sediaan (Cristine 2018). Karbopol merupakan polimer sintetik dari
asam akrilat dengan bobot molekul tinggi. Karbopol berbentuk serbuk, berwarna
putih dan higroskopis, bersifat stabil, penambahan temperature berlebih dapat
mengakibatkan kekentalan menurun sehingga mengurangi stabilitas, penggunaan
karbopol 0,5%-2%. Keuntungan karbopol adalah dapat dicampur dengan zat aktif,
serta memiliki penampilan secara organoleptis yang menarik, viskositasnya yang
tinggi pada konsentrasi yang rendah.

Menurut penelitian sebelumnya diketahui pengaruh variasi gelling agent
carbomer 934 dalam sediaan gel ekstrak etanolik bunga sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.) terhadap sifat fisik gel dan aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus
memiliki zona hambat sebanyak 14 mm (Nurul 2013).

Berdasarkan latar belakang tersebut pengunaan bunga sepatu untuk
aktivitas antibakteri dapat dipermudah dengan membuat dalam bentuk sediaan
seperti gel. Gel mempunyai sifat menyejukkan, melembabkan, mudah
penggunaan, mudah berpenetrasi sehingga memberikan efek menyembuhkan.
Pada penelitian ini digunakan basis gel karena daya sebar pada kulit baik, efeknya
mendinginkan, tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah dicuci dengan air dan
pelepasan obatnya baik (Voght 1995). Penelitian terhadap bunga sepatu (Hibiscus
rosa-sinensis L.) yang diekstraksi dengan etanol dibuat sediaan gel yang
berkhasiat untuk daya hambat terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dapat
dibuat sediaan gel dengan mutu fisik yang baik?

Kedua, apakah gel ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
278537

Ketiga, manakah formula terbaik sediaan gel ekstrak bunga sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 278537

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
L.) dapat dibuat sediaan gel dengan mutu fisik yang baik

Kedua, untuk mengetahui gel ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853

Ketiga, untuk mengetahui formula terbaik sediaan gel ekstrak bunga
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap

bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

D. Manfaat Penelitian
Bagi penelitian, dapat memberikan pembuktian ilmial mengenai gel
ekstrak bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dapat digunakan untuk infeksi
luka , sehingga dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya.
Bagi ilmu pengetahuan, memberi tambahan ilmu pengetahuan dibidang
farmasi mengenai informasi penggunaan aktivitas antibakteri gel ekstrak bunga
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa,

sehingga dapat digunakan sebagai dasar ilmiah pemanfaatan obat tradisional.



Bagi masyarakat, dapat berkontribusi kepada masyarakat dalam usaha

pengembangan obat tradisonal.



